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ABSTRAK 
Saat ini pembudidaya perlu untuk terus meningkatkan padat tebar ikan.  Namun, Padat tebar yang tinggi 
menyebabkan ikan mudah stress.  Salah satu cara untuk mengurangi stress adalah dengan penambahan vitamin C 
atau asam askorbat dalam pakan. Vitamin ini dibutuhkan dalam proses metabolisme tubuh untuk membantu 
mengurangi stressor dan dapat memacu pada pertumbuhan. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh 
vitamin C dan kepadatan ikan terhadap kelulushdupan serta pertumbuhan ikan nila (Oreochromis niloticus ).  
Ikan uji yang digunakan adalah benih nila (O. niloticus) dengan bobot tubuh rata-rata sebesar 0,72±0,05 g/ekor. 
Metode yang di gunakan adalah rancangan acak lengkap pola faktorial dengan ordo 2x2.  Faktor pertama adalah 
pemberian vitamin C sebesar 100 mg/kg pakan (C1) dan  vitamin C 150 mg/kg pakan (C2).  Sedangkan faktor 
kedua adalah kepadatan ikan sebanyak 1 ekor/l (K1) dan 3 ekor/l (K2), masing-masing perlakuan di ulang 
sebanyak 3 kali.  Variabel yang diamati meliputi laju pertumbuhan  relatif (RGRw), pertumbuhan panjang relatif 
(RGRL), efisiensi pemanfaatan pakan (EPP), tingkat konsumsi pakan harian (TKP), rasio efisiensi protein (PER), 
glukosa darah dan kelulushidupan (SR).  Berdasarkan pada  hasil yang telah diperoleh diketahui bahwa 
penambahan vitamin C dan kepadatan yang berbeda memberikan pengaruh yang nyata (P<0,05) terhadap nilai 
RGRL dan nilai PER akan tetapi tidak berbeda nyata (P>0,05) pada nilai SR dengan nilai tertinggi pada masing-
masing variabel yaitu pada penambahan vitamin C sebesar 150 mg/kg dengan kepadatan sebanyak 1 ekor/l.  
Kualitas air selama pemeliharaan masih dalam kisaran yang layak untuk budidaya ikan nila (O. niloticus). 
Penambahan vitamin C dan kepadatan ikan dapat meningkatkan pertumbuhan dan kelulushidupan ikan nila serta 
mempengaruhi nilai RGRL, RGRW, PER, EPP, TKP dan glukosa darah akan tetapi tidak berpengaruh pada SR.  
Kata kunci: Kepadatan, Kelulushidupan, Nila, Pakan, Pertumbuhan, Pemanfaatan Pakan, Vitamin C 
ABSTRACT 
Currentl, the farmers fish needed to maintenin increasing of stocking density of the fish cuktured. 
However, a high stocking density cause the fish to be stress.  One of the solution to reduce the fish stress was by 
the addition of vitamin C or ascorbic acid to the feed.  This vitamin has an important roles the metabolic 
processes in the body fish in order reduce stressors and could promote th fish growth. This aim of this study was 
observed the effect of vitamin C and fish density on survival rate and the growth of tilapia ( Oreochromis 
niloticus ). The trial fish used was the juvenil of tilapia (O. niloticus) its average body weight was 0.72 ± 0.05 g/ 
fish.  The experimental method used was completely randomized factorial design with order (2x2).  The first 
factor was the dietary vitamin C of 100 mg/kg of feed (C1) and 150 mg/kg of feed (C2).  The second factor was 
the density of fish that was 1 fish/l (K1) and 3 fish/l (K2.  Each treatment was repeated 3 times. The variables 
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observe included relative growth rate for the body weight (RGRw), relative growth rate for the body lenght 
(RGRL), the efficiency feed utilization (EPP), feed intake (TKP), protein efficiency ratio (PER), blood glucose 
and survival rate (SR).  Based on the showed dietary addition of vitamin C and fish density of affected significant 
by different (P <0.05) on the values of RGRL and PER value but was not significantly different (P>0.05) on the 
survival rate (SR) value was obtained by the fish consumed dietary vitamin C of 150 mg/kg with the density of 1 
fish/l.  The water parameters quality during fish meaning was still in vavorable range for tilapia (O. niloticus). 
The dietary of vitamin C and fish density can  be increasing the growth and survival rate  of tilapia and affect the 
values of  RGRL , RGRW , PER , EPP , crime scenes and blood glucose but no effect on SR. 
 
Keywords: Density, Feeding, Feed Utilization, Growth, , Survival, Tilapia, Vitamin C 
PENDAHULUAN 
 Ikan nila (Oreochromis niloticus) merupakan salah satu jenis ikan tawar yang bernilai ekonomis tinggi 
dan di gemari oleh masyarakat, selain itu ikan nila memiliki keunggulan lainnya yaitu mudah di budidayakan, 
mudah beradaptasi, dan dapat diolah menjadi produk olahan lainnya (Hapsari, 2010). Semakin tinggi permintaan 
pasar terhadap ikan nila membuat pembudidaya harus meningkatkan produksi. Salah satu cara untuk memenuhi 
permintaan pasar setiap harinya adalah dengan peningkatan padat tebar atau sistem budidaya dengan 
intensifikasi yang tinggi.  
Pada sistem budidaya dengan intensifikasi yang tinggi, salah satu permasalahan yang sering dihadapi 
adalah mortalitas. Mortalitas dapat diakibatkan oleh stress pada ikan karena kondisi lingkungan dan kepadatan 
yang tinggi sehingga menyebabkan proses pertumbuhan terganggu. Ikan nila seperti halnya dengan ikan lainnya 
memerlukan asupan nutrisi tertentu untuk memenuhi kebutuhannya seperti protein, lemak, karbohidrat, vitamin 
dan mineral. Nutrisi tersebut dibutuhkan untuk menghasilkan energi dan mengganti sel-sel yang rusak untuk 
pertumbuhan, untuk mendukung proses pertumbuhan pada ikan diperlukan peningkatan kualitas pakan dengan 
penambahan vitamin C dalam jumlah yang tepat (Heri et al., 2002).  
Vitamin merupakan senyawa organik yang sangat di butuhkan untuk metabolisme tubuh, kekurangan 
vitamin C dapat menyebabkan pembengkokkan tulang belakang, pertumbuhan menurun serta dapat menurunkan 
keseimbangan tubuh sehingga dapat menimbulkan penyakit. Menurut lovel (1984) ikan mempunyai susunan 
yang terbatas untuk mensintesis vitamin C dan bergantung pada susunan pakan, sehingga ikan memerlukan 
asupan vitamin C dalam campuran pakan untuk meningkatkan pertumbuhan dan mengurangi stress, sesuai 
dengan pendapat Sukmawati et al., (1999), vitamin C dapat digunakan untuk perlindungan dari serangan 
penyakit. Di tambahkan juga dalam penelitian Gunawan et al., (2014) dan Kursistiyanto et al., (2013), 
penambahan vitamin C sebanyak 100 mg/kg dan 150 mg/kg dalam pakan efektif mempercepat pertumbuhan dan 
menjaga kelangsungan hidup ikan nila (Oreochromis niloticus). 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh pemberian vitamin C dan kepadatan ikan yang berbeda 
dalam pakan terhadap kelulushidupan dan pertumbuhan ikan nila (O. niloticus).  Hasil penelitian diharapkan 
mampu memberikan informasi kepada pembaca pada umumnya dan pembudidaya pada khususnya tentang peran 
penting penggunaan vitamin C dan kepadatan ikan yang sesuai untuk pertumbuhan benih nila  (O. niloticus).  
Penelitian ini dilaksanakan pada 2 Desember 2015 –7  Februari 2016 selama 35 hari pemeliharaan di Balai Benih 
Ikan Mijen, Semarang.   
 
MATERI DAN METODE 
Ikan uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih ikan nila (O. niloticus) yang berasal dari 
berasal dari petani ikan di Banjarnegara, Jawa Tengah. Ikan uji yang digunakan memiliki bobot rata-rata 
2,37±0,80 g/ekor dengan padat tebar 1 dan 3 ekor/l (Kursistiyanto et al., 2013). Pakan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pakan komersil berbentuk pellet. Pakan uji ditambahkan vitamin C dengan dosis yang 
berbeda pada masing-masing perlakuan. Vitamin C (L-Ascorbic-Acid) yang digunakan dengan dosis 100 dan 
150 mg/kg. Pemberian pakan dilakukan dengan metode at satiation dengan frekuensi pemberian pakan tiga kali 
sehari, yaitu pukul 08.00, 12.00 dan 16.00 WIB. Wadah pemeliharaan yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah ember plastik sebanyak 12 buah dengan ukuran 67 x 28 cm dan memiliki volume 25 liter. 
Rancangan percobaan yang digunakan adalah rancangan acak lengkap (RAL) pola faktorial 2x2.  Faktor 
pertama adalah pemberian vitamin C 100 mg/kg pakan (C1) dan pemberian vitamin C 150 mg/kg pakan (C2), 
sedangkan faktor kedua adalah kepadatan ikan 1 ekor/l (K1) dan d kepadatan ikan 3 ekor/l (K2).  Penelitian ini 
menggunakan 4 perlakuan dan 3 kali pengulangan.  Perlakuan yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
Perlakuan C1K1:  Kandungan 100 mg/kg vitamin C dan kepadatan ikan 1 ekor/l 
Perlakuan C1K2:  Kandungan 100 mg/kg vitamin C dan kepadatan ikan 3 ekor/l 
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Perlakuan C2K1:  Kandungan 150 mg/kg vitamin C dan kepadatan ikan 1 ekor/l 
Perlakuan C2K2:  Kandungan 150 mg/kg vitamin C dan kepadatan ikan 3 ekor/l 
Ikan uji dipilih berdasarkan keseragaman ukuran, kelengkapan organ tubuh dan kesehatan secara fisik.  
Ikan uji yang telah diseleksi, dimasukan ke dalam wadah media pemeliharaan selama 1 minggu untuk adaptasi 
terhadap pakan dan lingkungan baru.  Sebelum dilakukan perlakuan, ikan uji dipuasakan selama satu hari. 
Berdasarkan uji analisis kandungan pakan yang digunakan diketahui bahwa kandungan pakan yang 
diberikan pada Ikan Nila (O. niloticus) tersaji pada Tabel 1. 
Tabel 1.  Hasil Analisis Uji Proksimat Pakan yang diberikan pada Ikan Gurami (O. niloticus)  
Vitamin C 
(mg/kg) Air (%) Abu (%) Protein (%) Lemak (%) Karbohidrat (%) Total (%) 
100 0 10,87 29,58 10,86 48,69 100 
150 0 11,52 27,83 11,32 49,33 100 
Data yang diamati dalam penelitian ini meliputi nilai laju pertumbuhan relatif, pertumbuhan panjang 
relatif, efisiensi pemanfaatan pakan, rasio efisiensi protein, tingkat konsumsi pakan, glukosa darah dan 
kelulushidupan. 
 
Tingkat konsumsi pakan  
Perhitungan nilai tingkat konsumsi pakan harian dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 
𝐓𝐅𝐂 = � 𝐅𝟏 –  𝐅𝟐𝒕𝟑𝟓
𝒕𝟎−𝒕𝟑𝟓
 
Dimana : 
TFC = Total konsumsi pakan  (gram) 
F1  = Jumlah pakan awal (gram) 
F2  = Jumlah pakan akhir (gram) 
 
Efisiensi pemanfaatan pakan (EPP) 
 Nilai efisiensi pemanfaatan pakan dapat ditentukan dengan rumus Tacon (1987), sebagai berikut: 
      EPP = 𝐖𝐭–𝐖𝐨            𝐅 
Dimana : 
 EPP : Efisiensi pemanfaatan pakan (%) 
 W0 : Bobot biomassa pada awal penelitian (g) 
 Wt : Bobot biomassa pada akhir penelitian (g) 
 F  : Jumlah pakan ikan nila larasati yang dikonsumsi selama penelitian (g) 
 
Rasio efisiensi protein (PER) 
 Nilai rasio efisiensi protein dihitung menggunakan rumus Tacon (1987), sebagai berikut: 
      PER = ( Wt-Wo ) x 100% 
           Pi 
 Dimana : 
 PER : Rasio efisiensi pakan (%) 
 W0 :Bobot biomassa pada awal penelitian (g) 
 Wt :Bobot biomassa pada akhir penelitian (g) 
 Pi : Jumlah pakan uji yang dikonsumsi dikali kandungan protein pakan uji  
 
Laju pertumbuhan relatif (RGR) 
 Laju pertumbuhan relativedapat dihitung menggunakan rumus De Silva dan Anderson (1995): 
RGR = 
Wt– W0 
x 100% 
W0 x t 
Dimana : 
 RGR : Laju pertumbuhan relatif (%) 
 W0 : Bobot biomassa pada awal penelitian (g) 
 Wt : Bobot biomassa pada akhir penelitian (g) 
 T : Lama penelitian (hari) 
x 100% 
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Panjang Total Relatif 
 Nilai panjang total relative dihitung menggunakan rumus Effendie (1997), sebagai berikut: 
   L = 
 Lt–Lo 
x 100% Lo x t 
 
Dimana: 
 L = Pertambahan panjang (cm) 
 Lt = Panjang rata-rata pada akhir pemeliharaan (cm) 
 Lo = Panjang rata-rata pada awal pemeliharaan (cm) 
 T = Waktu pemeliharaan (hari) 
 
Kelulushidupan (SR) 
Menurut Effendi (1997), Survival Rate (SR) merupakan prosentase kelulushidupan ikan yang dapat 
dihitung dengan rumus sebagai berikut: 
 
 
Dimana : 
SR = Tingkat kelulushidupan ikan (%) 
Nt = Jumlah ikan pada akhir penelitian (ekor) 
N0 = Jumlah ikan padaawal penelitian (ekor) 
 
Data tersebut terlebih dahulu dilakukan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji addivitas guna 
mengetahui bahwa data bersifat normal, homogen dan additiv untuk dilakukan uji lebih lanjut yaitu analisis sidik 
ragam.  Nilai variabel yang didapatkan kemudian dianalisis menggunakan analisis sidik ragam (ANOVA) selang 
kepercayaan yang digunakan adalah 95%.  Data kualitas air dianalisis secara deskriptif untuk mendukung 
pertumbuhan. 
HASIL 
Hasil penelitian pemberian enzim papain dan probiotik dalam pakan buatan terhadap RGR, EPP, PER, 
TKP, dan SR benih nila (O.niloticus) tersaji pada Tabel 2. 
Tabel 2. Nilai Rata-rata meliputi laju pertumbuhan relatif (RGRw), pertumbuhan panjang relatif (RGRL), 
efisiensi pemanfaatan pakan (EPP), tingkat konsumsi pakan total (TFC), rasio efisiensi protein (PER), 
Glukosa darah dan Kelulushidupan (SR) selama Penelitian. 
Perlakuan  Variabel yang Diamati RGR (%/hari) EPP (%) PER (%) TKP (g) SR (%) 
Vit C 1 Kepadatan 1 8,65±0,95 73,87±1,68 1,15±0,17 9,25±0,39 85,00±5,00 
 Kepadatan 2 7,52±0,62 72,04±1,51 1,51±0,12 8,10±0,11 85,00±5,00 
Vit C 2 Kepadatan 1 8,78±0,71 74,35±1,25 0,85±0,04 9,52±0,31 88,33±2,89 
 Kepadatan 2 6,81±0,19 70,03±0,59 0,92±0,15 7,94±0,31 90,00±3,33 
 
Berdasarkan data laju pertumbuhan  relatif (RGR), pertumbuhan panjang relatif, efisiensi pemanfaatan 
pakan (EPP), tingkat konsumsi pakan total (TFC), rasio efisiensi protein (PER), Glukosa darah dan 
Kelulushidupan (SR) ikan nila (O. niloticus) selama penelitian dibuat grafik seperti pada Gambar 1.  
SR  = 
Nt 
x 100 % 
N0 
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Gambar 1.  Nilai Total Konsumsi Pakan (a), Efisiensi Pemanfaatan Pakan (b), Rasio Efisiensi Protein (c), Laju 
Pertumbuhan Relatif (d), Pertumbuhan panjang relatif (e), Glukosa darah (f) dan Kelulushidupan (g) 
pada Benih Nila (O. niloticus) selama Penelitian 
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa penambahan vitamin C dan kepadatan ikan dalam pakan buatan 
tidak memiliki interaksi yang berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap laju pertumbuhan relatif (RGR) dan efisiensi 
pemanfaatan pakan (EPP), rasio efisiensi protein (PER) tingkat konsumsi pakan (TKP), Gukosa darah dan 
kelulushidupan, karena nilai F hitung < F tabel (0,05), namun memiliki interaksi pada pertumbuhan panjang 
relatif (P<0,05) pada benih nila. Hasil pengukuran kualitas air dalam media pemeliharaan benih nila (O. 
niloticus) selama penelitian tersaji pada Tabel 3. 
Tabel 3.  Hasil Parameter Kualitas Air pada Media Pemeliharaan Benih Nila (O. niloticus) selama Penelitian 
Perlakuan Kisaran Nilai Parameter Kualitas Air 
Suhu DO pH Amoniak Nitrat Nitrit 
C1K1 25-31oC 3,14-5,37 mg/L 7-8 0,80 mg/L 53,31 0,34 
C1K2 25-31 oC 3,14-5,37 mg/L 7-8 0,70 mg/L 57,89 0,23 
C2K1 25-31 oC 3,14-5,37 mg/L 7-8 0,57 mg/L 57,31 0,32 
C2K2 25-31 oC 3,14-5,37 mg/L 7-8 14,3 mg/L 58,03 0,28 
Kelayakan 25-30 oC a 3-5 mg/L b 6,5-8,0c < 3,10d < 10 
mg/Ld 
< 1 
mg/Ld 
Keterangan:  aArie (2000)   cKordi dan Tanjung (2007) 
 bZonneveld et al., (1991)     dAsmawi (1983) 
 
 
PEMBAHASAN 
Pemanfaatan pakan 
Efisiensi pemanfaatan pakan merupakan perbandingan antara bobot biomassayang dihasilkan dengan 
jumlah bobot pakan yang dikonsumsi. Banyaknya pakan yang dikonsumsi sertarendahnya penggunaan energi 
bagi metabolisme akan menyebabkan pakan lebih banyak yang dikonversi menjadi daging sehingga pakan yang 
diberikan lebih efisien (Tacon ,1993), Berdasarkan data efisiensi pemanfaatan pakan ikan nila (O.niloticus) 
diketahui bahwa nilai efisiensi pemanfaatan pakan ikan nila berturut-turut adalah perlakuan C2K1dengan nilai 
74,35±1,25 (%)perlakuan C1K1 dengan nilai 73,87±1,68 (%), perlakuan C1K2 dengan nilai 72,04±1,51 (%) dan 
yang paling rendah Perlakuan C2K2 yaitu 70,03±0,59 (%).  
Berdasarkan hasil analisa ragam bahwa peningkatan dosis vitamin C tidak berpengaruh terhadap efisiensi 
pemanfaatan pakan akan tetapi peningkatan kepadatan dari 1 ekor/l ke 3 ekor/l memberikan pengaruh nyatadi 
duga protein yang masuk kedalam tubuh ikan kurang efisien.Rendahnya konsumsi pakan dan persaingan ruang 
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gerak dapat menyebabkan pakan yang di manfaatkan tidak efisien. Karena ruang gerak yangsempit menyebakan  
ikantidak agresif dalam mengkonsumsi pakan, kepadatan yang tinggi menyebabkantingkat stres pada ikan 
meningkat dibandingkan dengan kepadatan yang rendah dapat dilihat dari hasil nilai rata-rata tingkat konsumsi 
pakan berturut-turut yaitu C2K1dengan nilai 9,52±0,31%, selanjutnya adalah perlakuan C1K1 dengan nilai 
9,25±0,39 %, perlakuan C1K2 dengan nilai 8,10±0,11%dan yang paling rendah perlakuan C2K2 yaitu 7,94±0,31 
%, hasil rata-rata terendah pada perlakuan C2K1 di duga kepadatan yang tinggi menyebabkan ikan kurang 
mengkonsumsi pakan sehingga pakan yang masuk dalam tubuh tidak bisa di manfaatkan secara efisien, hal ini di 
perkuat oleh Menurut Nur (2008), bahwa penurunan tingkat konsumsi pakan pada ikan saat kepadatan semakin 
tinggi menyebabkan ikan stres dan pertumbuhanya terhambat, hal ini sangat jelas karena ikan yang stres 
membutuhkan energi yang lebih banyak untuk proses homeostatik dalam tubuhnya.  Menurunnya tingkat 
konsumsi pakan yang dimanfaatkan oleh ikan dapat menjadi indikator bahwa ikan sedang mengalami stress 
karena kepadatan yang terlalu tinggi. 
Hasil analisa ragam menunjukan penambahan vitamin C dan padat tebar berpengaruh nyata terhadap 
protein efisiensi rasio, di peroleh hasil berturut-turut yaitu C2K1 dengan nilai 2,68±0,05 (%), selanjutnya adalah 
perlakuan C2K22,52±0,02, C1K1dengan nilai 2,51±0,09 (%), dan perlakuan C2K2 dengan nilai 2,44±0,09 (%) 
dengan perlakuan C2K1 tertinggi sebesar 2,68±0,05 % . Diduga ikan nila pada perlakuan C2K1 mampu 
memanfaatkan protein dalam pakan secara baik dan efisien. Pakan dengan dosis vitamin C yang sesuaidapat 
meningkatkan efisiensi pemanfaatan pakan dan protein efisiensi rasio karena pakan dapat dimanfaatkandan 
dicerna tubuh dengan baik. Menurut Gunawan et al., (2014), peningkatan kadar vitamin C dalam pakan 
menyebabkan semakin tinggi retensi protein.  Hal tersebut terjadi karena adanya proses metabolisme yang 
semakin baik dengan semakin meningkatnya retensi lemak, termasuk retensi asam lemak tidak jenuh yang 
merupakan asam lemak esensial. 
 
Pertumbuhan 
Pertumbuhan ikan nila (Oreochromis niloticus) yang diamati dalam penelitian ini adalah lajupertumbuhan 
relatif dan pertumbuhan panjang mutlak.Berdasarkan analisa ragam yangtelah dilakukan, diperoleh rata-rata nilai 
pertumbuhan harian relatif berturut-turut pada masing-masing perlakukan yaitu perlakuan C2K1 sebesar 
8,78±0,71(%/hari),  perlakuan C1K1sebesar 8,65±0,95(%/hari), perlakuan C1K27,52±0,62(%/hari) dan 
perlakuanC2K26,81±0,19(%/hari) dan rata-rata nilai panjang mutlak yaitu C2K1 sebesar 1,84±0,13 (%/hari), 
perlakuan C1K1 sebesar 1,79±0,15 (%/hari), perlakuan C1K2 1,28±0,42 (%/hari) dan perlakuanC2K2 0,51±0,10 
(%/hari).   
Dari dua hasil diatas menunjukan peningkatan kepadatan dari 1 ekor/l ke 3 ekor/l pada dosis 100 mg/kg 
tidak memberikan nilai yang berbeda sedangkan pada dosis 150 mg/kg memberikan nilai yang berbeda dan 
mengalami penurunan pada pertumbuhan panjang mutlak. Dari hasil statistik laju pertumbuhan relatif 
didapatkanbahwa penambahan vitamin C tidak memberikan pengaruh nyata dengan nilai Fhitung < Ftabel 
(0,05)akan tetapi kepadatan yang berbeda memberikan pengaruh yang nyata terhadap laju pertumbuhan relatif 
Fhitung >Ftabel (0,05). Tidak adanya interaksi antara vitamin C dan kepadatan di duga bahwa kedua faktor 
berjalan sendiri-sendiri atau bersifat antagonis.Hal tersebut diduga karena ruang gerak yang terbatas 
mengakibatkan ikan menjadi lebih mudah stres sehingga energi yang dihasilkan dari proses metabolisme yang 
digunakan untuk pertumbuhan digunakan untuk mempertahankan diri dari stress.Menurut Subyakto, (2000) 
menyatakan bahwa stres merupakan respon fisiologis yang terjadi pada saat hewan berusaha mempertahankan 
kondisi tubuhnya dari kondisi lingkungan. Penyebab stres dapat berasal dari perubahan lingkungan dan respon 
organisme lain. Ditambahkan menurut Pilliang, (2001),Suplementasi vitamin C dalam jumlah yangbanyak, 
diperlukan jika tubuh dalam kondisistress atau karena cekaman lingkungan, hal inibertujuan untuk 
mempertahankan konsentrasivitamin C yang normal dalam plasma darah oleh sebab itu vitamin C dalam dosis 
yang tinggi pada kepadatan tinggi cenderung menurun pada laju pertumbuhan relatif dan pertumbuhan panjang 
mutlak karena vitamin C tidak di pergunakan untuk pertumbuhan melainkan sebagai anti stress atau pertahanan 
diri dari stress.  
Penambahan bobot dalam laju petumbuhan relatif di pengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya daya 
saing ikan, kualitas pakan dan kemampuan metabolisme dari masing-masing ikan. Hal tersebut sesuai dengan 
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pendapat Choliket al., (1990) diacu oleh Nurlaela, et al., (2010) yang menyatakan bahwa padat penebaran tinggi 
akan mempengaruhi kompetisi ruang gerak dalam memanfaatkan makanan dan kondisi lingkungan yang 
kemudian akan mempengaruhi laju pertumbuhan.Dilihat dari dosis vitamin C 100 mg/kg memberikan nilai yang 
tidak berbeda pada kepadatan tinggi maupun rendah, sedangkan pada dosis vitamin C 150 mg/kg memberikan 
nilai yang berbeda, di duga pemberian vitamin C yang berlebih tidak seluruhnya di serap oleh tubuh. Hal ini 
sesuai dengan pendapatSiregar dan Adelina (2009) menyatakan bahwa, pemberian vitamin C yang berlebihan 
tidak sepenuhnyadiserap oleh tubuh, namun akan dikeluarkan dalam bentuk urin. 
 
Glukosa darah 
Berdasarkan hasil penelitian, nilai glukosa darah pada masing-masing perlakuan dari yang tertinggi 
hingga terendah adalahC2K2 yaitu 112,33±14,5 mg/dl kemudian perlakuan C1K2 96,00±8,69,  C1K1 
83,33±15,57 dan yang terendah adalah perlakuan C2K1 sebesar 75,00±11,00 mg/dl. Semakin tinggi nilai 
glukosa darah di duga ikan tersebut mengalami stress, terjadinya peningkatan maupun penurunan kadar glukosa 
mengindikasikan bahwa ikan mengalami stres. Dalam hal ini perlakuan C2K2 memiliki nilai glukosa tertinggi 
yaitu sebesar112,33±14,5 mg/dldalam kata lain pada perlakuan C2K2 ikan mengalami stress, pada perlakuan 
tersebut stress dapat di akibatkan karena kadar amoniak yang terlalu tinggi akibat dari sisa pakan atau feses yang 
menumpuk, stress juga dapat di akibatkan oleh kepadatan yang tinggi yang mempengaruhi ruang gerak dan 
persaingan konsumsi pakan. Diduga penambahan dosis vitamin C kurang optimum untuk mengurangi stress. 
Pengaruh fisiologis dari stres akut seperti (transportasi, penanganan, penjaringan, dan pengurungan). Kompetisi 
ruang gerak dapatmempengaruhi kelulushidupan ikan karenadalam kolamyang luasnya sama dapat mengalami 
persaingan untuk mendapatkan pakan.Perlakuan padat tebar tinggi menyebabkanrendahnya konsumsi pakan 
pada ikan yangdapat menjadikan stres dan akhirnyamengalami kematian.Hal ini sesuai dengan pendapatStickney 
(1979), yang menyatakan bahwa semakin meningkatnya padat penebaran dariikan yang dipelihara maka 
persaingan untukmemperebutkan ruang gerak sehingga individuyang kalah akan terganggu 
kelangsunganhidupnya. Dari hasil analisis ragam di buktikan bahwa penambahan vitamin C memberikan 
pengaruh yang nyata terhadap tingkat glukosa darahdiduga vitamin C bekerja sebagai imunitas atau antistress 
yang di gunakan untuk mempertahankan ikan dari stress akibat padat tebar tinggi atau pengaruh lingkungan 
seperti kualitas air. Hal ini di perkuat oleh (Pilliang, 2001) bahwa Suplementasi vitamin C dalam jumlah 
yangbanyak, diperlukan jika tubuh dalam kondisistress atau karena cekaman lingkungan, hal inibertujuan untuk 
mempertahankan konsentrasivitamin C yang normal dalam plasma darah.Beberapa faktor yang dapat 
mempengaruhi stress yaitu suhu yang dapat mempengaruhi kadar glukosa darahtetapi polanya tidak konsisten 
(Adam 2004).  
 
Kelulushidupan 
Berdasarkan hasil tersebut diketahui bahwa kelulushidupan Ikan Nila (O.niloticus) dari hasil tertinggi 
yaitu perlakuan C2K2 sebesar 90,00±3,33selanjutnya perlakuan C2K1 sebesar 88,33±2,89 perlakuan C1K2 
87,.22±4,19dan perlakuan C1K1 85,00±5,00%dari hasil analisis ragam mengenai kelulushidupan Ikan nila 
(O.niloticus) menunjukkan bahwa penambahan vitamin C dan kepadatan dalam pakan tidak memberikan 
pengaruh yang nyata, hal tersebut berdasarkan hasil F hitung < F tabel (0.05) terhadap kelulushidupan ikan nila 
(O.niloticus) tidak adanya interaksi antar perlakuan diduga bahwa penambahan vitamin C dengan kepadatan 
yang berbeda pada tiap perlakuan tidak mengalami peningkatan yang signifikan atau bernilai sama dalam kata 
lain dosis vitamin C 100 dan 150 mg/kg pada kepadatan tinggi maupun rendah tidak memberikan pengaruh.   
Menurut Yulianto (2006),kelulushidupan dipengaruhi oleh faktor dalamdan faktor luar yang mana faktor 
dari dalammerupakan faktor dari individu ikan tersebutdan faktor dari luar merupakan faktor yangdipengaruhi 
oleh kualitas pakan dan kualitasair.Ketersediaan makanan juga diduga cukupuntuk memenuhi kebutuhan ikan 
nila merah (O. niloticus) dalam mempertahankan diri, sedangkan untuk kualitasair media budidaya masih dalam 
kisaran kelayakan. Menurut Jusadi et al.,(2006) bahwa vitamin C berperan penting dalam menormalkan 
fungsikekebalan tubuh dan mengurangi stres.Kompetisi ruang gerak dapatmempengaruhi kelulushidupan ikan 
karenadalam kolam yang luasannya sama denganpadat tebar berbeda pada masing-masingperlakuan 
dimungkinkan terdapat persaingandalam hal kesempatan mendapatkan pakan.Perlakuan padat tebar tinggi 
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menyebabkanrendahnya konsumsi pakan pada ikan yangdapat menjadikan stres ikan dan akhirnyamengalami 
kematian.Hal ini sesuai dengan pendapatStickney (1979), yang menyatakan bahwasemakin meningkatnya padat 
penebaran dariikan yang dipelihara maka persaingan untukmemperebutkan ruang gerak sehingga individuyang 
kalah akan terganggu kelangsunganhidupnya.Siregar dan Adelina (2009), mengemukakan bahwa vitamin C 
berperan penting dalam membantu reaksi tubuh terhadap stress fisiologi, pencegahan penyakit dan penting untuk 
pertumbuhan. 
 
Kualitas air 
Berdasarkan hasil penelitian, oksigen terlarutyang telah diukur selama penelitian menunjukan hasil 3,14–
5,47 mg/L. Hasil pengamatan dari variabel oksigenterlarut tersebut masih dalam batas kelayakan untuk budidaya 
ikan nila, sesuai dengan pendapat Zonneveld et al.,(1991) bahwa dalam budidaya ikan, ketersediaan oksigen 
terlarut dalam suatu perairan tidakboleh kurang dari 3 mg/L. sedangkan nilai pH yang diperoleh pada saat 
penelitian yaitu 7–8, hasil dari variabel tersebutmasih dalam batas kelayakan. Menurut Effendi (2003), sebagian 
besar biota akuatik sensitif terhadap perubahan pH dan menyukai nilai pH sekitar 7-8,5. Nilai pH sangat 
mempengaruhi proses biokimiawi perairan. Hasil pengukuran amonia yang didapatkan sebesar 0,33–0,59 mg/L, 
yang dikategorikan masih dalam kisaran normal.  
Pada pengukuran amoniak dan nitrit pada perlakuan C2K2 memiliki nilai yang tinggi sebesar 14,08 mg/L 
dan 58,03 mg/L hal ini di duga karena padat tebar yang tinggi menyebabkan feses atau limbah yang menumpuk 
dan pada perlakuan C2K2 kadar amoniak dan nitrat dikatakan tidak layak, hal ini di perkuat oleh Asmawi 
(1983), menyatakan bahwa amoniak terlarut yang baik untuk kelangsungan hidupikan kurang dari 1 ppm. 
Amoniak dan nitrat yang tinggi diduga sebagai indikator atau penyebab tingginya kadar glukosa darah pada 
perlakuan C2K2 hal ini di perkuat oleh Subyakto, (2000) bahwa penyebab stress dapat berasal dari perubahan 
lingkungan dan respon organisme lain. 
 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, di peroleh kesimpulan sebagai berikut : 
1. Penambahan vitamin C dalam pakan komersil berpengaruh terhadap Pertumbuhan Panjang Relatif, Protein 
Efisiensi Rasio dan Glukosa darah, sedangkan Kepadatan berpengaruh terhadap Laju Pertumbuhan Relatif, 
Pertumbuhan Panjang Relatif, Tingkat Konsumsi Pakan, Efisisensi Pemanfaatan Pakan dan Protein Efisiensi 
Rasio(P<0,05) 
2. Penambahan vitamin C dalam pakan komersil tidak berpengaruh pada Laju Pertumbuhan Relatif, Efisiensi 
Pemanfaatan Pakan, Tingkat Konsumsi Pakan, Kelulushidupan, dan Glukosa darah. Sedangkan Kepadatan 
tidak berpengaruh pada nilai Kelulushidupan dan Glukosa darah (P>0,05). 
3. Penambahan Vitamin C dan Kepadatan ikan tidak berpengaruh pada Kelulushidupan ikan nila (Oreochromis 
niloticus). 
 
Saran 
Saran yang dapat diberikan berdasarkan penelitian mengenai prngaruh penambahan enzim papain dan 
probiotik terhadap pemanfaatan protein dan pertumbuhan ikan nila (O. niloticus)  adalah dengan adanya 
penambahan vitamin C dalam pakan buatan dengan dosis yangberbeda dan kepadatan ikan disarankan  di kaji 
lebih dalam mengenai dosis dalam budidaya ikan nila (O. niloticus), untuk meningkatkan 
pertumbuhan,pemanfaatan pakan dan kelulushidupan. 
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